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Abstrak 

 

Titik Gergonne pada umumnya diberlakukan pada sebarang segitiga yang terdiri dari 

dua bentuk, yaitu satu buah titik Gergonne dalam dan tiga buah titik Gergonne luar.  

Pada tulisan ini dibahas cara mengkontruksi titik Gergonne pada sebarang segiempat 

siklik serta beberapa perhitungan panjang sisi-sisi yang terbentuk dari pengkonstruksian 

lingkaran singgung luar tersebut. 

 

Kata kunci: lingkaran singgung luar, segiempat siklik, titik Gergonne 

 

1 Pendahuluan 

Misalkan terdapat sebarang segitiga dengan lingkaran yang berada di dalamnya, 

lingkaran yang menyinggung ketiga sisi nya yang berpusat pada titik pusat lingkaran 

dalam (incenter) [3, 7, 9], sehingga terdapat tiga titik singgung terhadap segitiga, yang 

mana apabila ditarik garis dari ketiga titik sudut segitiga terhadap titik singgung 

lingkaran dalam terhadap sisi segitiga tersebut maka ketiga garis tersebut akan 

berpotongan disatu titik (concurrent) yang disebut titik Gergonne [2, 4, 5]. 

Konsep terbentuknya titik Gergonne adalah berasal dari incercle.   Selanjutnya 

jika terdapat lingkaran singgung luar segitiga (excircle) dengan titik pusat lingkaran 

singgung luar segitiga (excenter) juga dapat dibentuk titik Gergonne diluar segitiga 

yang berasal dari lingkaran singgung luar segitiga. Pembuktian konkurensi titik 

Gergonne biasanya digunakan pada sebarang segitiga.  Pada artikel ini dibahas 

konkurensi titik Gergonne pada segiempat siklik. 

 Pada segiempat siklik ABCD, terdapat empat buah lingkaran singgung luarnya.  

Yaitu lingkaran singgung luar yang berpusat di 𝐼𝑎 , lingkaran singgung luar yang 

berpusat di 𝐼𝑏 , lingkaran singgung luar yang berpusat di 𝐼𝑐  dan lingkaran singgung luar 

yang berpusat di 𝐼𝑑 . Masing-masing bersinggungan dengan salah satu sisi segiempat.  

Lingkaran singgung luar segiempat adalah lingkaran yang menyinggung sisi luar pada 

salah satu sisi segiempat dan perpanjangan dua sisi lainnya 

 Pada segiempat siklik ABCD, lingkaran singgung luar yang berpusat di 𝐼𝑎  

didapat dari perpanjangan sisi 𝐴𝐵 dan perpanjangan sisi 𝐷𝐶 yang bertemu di titik S.  
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Garis bagi pada sudut luar segiempat (external bisector) yaitu ∠ 𝐶 dan ∠ 𝐵 serta garis 

bagi pada ∠ 𝑆  akan berpotongan disatu titik, yang merupakan pusat lingkaran luar yaitu 

𝐼𝑎 .  Begitu juga untuk lingkaran singgung luar yang berpusat di 𝐼𝑏 , lingkaran singgung 

luar yang berpusat di 𝐼𝑐  dan ingkaran singgung luar yang berpusat di 𝐼𝑑 .  

 

2 Mengkontruksi Titik Gergonne 
 

Disini akan dibahas mengenai mengkontruksi titik Gergonne.  Perhatikan Gambar 1, 

misalkan sebarang segiempat siklik, dengan perpanjangan masing-masing sisi disetiap 

sisi segiempat dibentuk lingkaran singgung luar (excircle). Sehingga masing-masing 

lingkaran menyinggung di titik 𝑃,𝑊,𝑌 dan 𝑍.  Hubungkan tiap sudut ke titik singgung 

di hadapannya, maka ketiga garis tersebut akan konkuren dan konkurensi ini yang 

disebut dengan titik Gergonne. 

 
Gambar 1:  Segiempat ABCD mempunyai empat titik Gergonne 

 

3 Konkurensi Titik Gergonne 
 

Konkurensi titik Gergonne dapat dibuktikan dengan berbagai cara.  Dalam artikel ini 

dibuktikan dengan Teorema Ceva [1, 7, 10].  Pada Gambar 1, titik Gergonne dapat 
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dilihat menjadi dua bentuk. Yaitu titik Gergonne dalam pada segitiga dan titik Gergonne 

luar pada segitiga.  Untuk titik Gergonne dalam pada segitiga dibuktikan dengan 

menggunakan Teorema Ceva kasus I (konkurensi titik berada di dalam segitiga).  

 

Teorema 1 (Teorema Gergonne Dalam) Di dalam segitiga garis yang dibentuk dari 

titik-titik puncak ∆ 𝐵𝐶𝑆 yang dihubungkan dengan titik singgung lingkaran dalam pada 

sisi di hadapannya adalah konkuren.  

 

Bukti: Dari Gambar 2, pandang ∆ 𝐵𝐶𝑆, akan ditunjukkan 𝑃𝑆, 𝐶𝑋1 dan 𝐵𝑋2 konkuren 

di 𝐺𝑒1 jika dan hanya jika  

                                             
𝐵𝑋1

𝑋1𝑆
 ∙  

𝑆𝑋2

𝑋2𝐶
 ∙  

𝐶𝑃

𝑃𝐵
= 1                                   (1) 

 

 
Gambar 2: Titik Gergonne dalam ∆ 𝐵𝐶𝑆 

 
 ⇒  Misalkan ketiga garis 𝑃𝑆, 𝐶𝑋1 dan 𝐵𝑋2 konkuren di 𝐺𝑒1, akan ditunjukkan 

persamaan (1) berlaku.  Pada Gambar 2, perhatikan ∆ 𝐵𝐶𝑋1 dan ∆ 𝐶𝑋1𝑆 dengan 

masing-masing alasnya 𝐵𝑋1 dan 𝑋1𝑆. 

 
 𝐵𝑋1

𝑋1𝑆
 =   

𝐿∆ 𝐵𝐶𝑋1

𝐿∆ 𝐶𝑋1𝑆
 =  

𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑋1

𝐿∆ 𝐺𝑒1𝑋1𝑆
 

      =   
𝐿∆ 𝐵𝐶𝑋1  − 𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑋1  

𝐿∆ 𝐶𝑋1𝑆 −  𝐿∆ 𝐺𝑒1𝑋1𝑆
 

                                   =   
𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆
 

Perhatikan ∆ 𝐵𝑋2𝑆 dan ∆ 𝐵𝐶𝑋2 dengan masing-masing alasnya 𝑆𝑋2 dan 𝐶𝑋2. 

 
 𝑆𝑋2

𝐶𝑋2
 =   

𝐿∆ 𝐵𝑋2𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐶𝑋2
 =  

𝐿∆ 𝐺𝑒1𝑋2𝑆

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑋2
 

      =   
𝐿∆ 𝐵𝑋2𝑆 −  𝐿∆ 𝐺𝑒1𝑋2𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐶𝑋2  −  𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑋2
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                                   =   
𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1
 

Perhatikan ∆ 𝐶𝑃𝑆 dan ∆ 𝐵𝑃𝑆 dengan masing-masing alasnya 𝐶𝑃 dan 𝐵𝑃. 

 
 𝐶𝑃

𝐵𝑃
 =   

𝐿∆ 𝐶𝑃𝑆

𝐿∆ 𝐵𝑃𝑆
 =  

𝐿∆ 𝐶𝑃𝐺𝑒1

𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑃
 

    =   
𝐿∆ 𝐶𝑃𝑆 − 𝐿∆ 𝐶𝑃𝐺𝑒1  

𝐿∆ 𝐵𝑃𝑆 −  𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑃
 

                                   =   
𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑆 
 , 

sehingga  
𝐵𝑋1

𝑋1𝑆
 ∙  

𝑆𝑋2

𝑋2𝐶
 ∙  

𝐶𝑃

𝑃𝐵
=  

𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆
 ∙  

𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1
 ∙    

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆

𝐿∆ 𝐵𝐺𝑒1𝑆
=  1. 

 
 ⇐  Untuk membuktikan sebaliknya, jika diketahui persamaan (1), maka akan 

ditunjukkan bahwa ketiga garis 𝑃𝑆, 𝐶𝑋1 dan 𝐵𝑋2 konkuren.  Untuk itu misalkan 𝐵𝑋2 

dan 𝑆𝑃 berpotongan dititik 𝐺𝑒1, selanjutnya buat garis 𝐶𝐺𝑒1 dan perpanjang sehingga 

memotong garis 𝐵𝑆, katakan titik potongnya adalah 𝑋1′, berdasarkan hipotesis maka 

berlaku  

                               
𝐵𝑋1 ′

𝑋1 ′𝑆
 ∙  

𝑆𝑋2

𝑋2𝐶
 ∙  

𝐶𝑃

𝑃𝐵
= 1 

                                
𝐵𝑋1 ′

𝑋1 ′𝑆
 =  

𝑋2𝐶

𝑆𝑋2
 ∙  

𝑃𝐵

𝐶𝑃
 

   
𝐵𝑋1 ′

𝑋1 ′𝑆
 =  

𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1

𝐿∆ 𝑆𝐺𝑒1𝑋1
 ∙  

𝐿∆ 𝑆𝐺𝑒1𝑋1

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆
 

                                   
𝐵𝑋1 ′

𝑋1 ′𝑆
 =  

𝐿∆ 𝐵𝐶𝐺𝑒1

𝐿∆ 𝐶𝐺𝑒1𝑆
 

                                   
𝐵𝑋1 ′

𝑋1 ′𝑆
 =   

𝐵𝑋1

𝑋1𝑆
 

karena 𝑋1
′ =  𝑋1 dan hanya ada satu garis yang merupakan perpanjangan dari titik sudut 

𝐶 yang memotong garis 𝐵𝑋2 dan 𝑆𝑃 tepat di  𝐺𝑒1 yaitu garis 𝐶𝑋1.  Jadi garis 𝑃𝑆, 𝐶𝑋1 

dan 𝐵𝑋2 konkuren di 𝐺𝑒1.                        ∎ 

 

Dengan menggunakan cara yang sama akan berlaku terhadap pembuktian 

konkurensi dari 𝐺𝑒2 (lihat Gambar 1). 

 

Selanjutnya jika terdapat lingkaran singgung luar segitiga (excircle) dengan titik 

pusat lingkaran singgung luar segitiga (excenter) juga dapat dibentuk titik Gergonne di 

luar segitiga yang berasal dari lingkaran singgung luar segitiga.   Konkurensi titik 

Gergonne luar pada segitiga dibuktikan dengan menggunakan Teorema Ceva kasus 2 

(konkurensi titik berada di luar segitiga). 
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Teorema 2 (Teorema Gergonne Luar) Pada segitiga ∆ 𝐴𝐷𝑆 garis yang dibentuk dari 

titik-titik singgung lingkaran luar segitiga ∆ 𝐴𝐷𝑆 terhadap sudut  segitiga dihadapannya 

maka ketiga garis tersebut adalah konkuren. 

 

Bukti: Dari Gambar 3, pandang ∆ 𝐴𝐷𝑆, akan ditunjukkan 𝑆𝐺𝑒3, 𝐷𝑌1 dan 𝐴𝑌2 konkuren 

di 𝐺𝑒3 jika dan hanya jika : 
𝐷𝑌

𝐴𝑌
 ∙  

𝐴𝑌1

𝑌1𝑆
 ∙  

𝑆𝑌2

𝑌2𝐷
= 1                        (2) 

 
Gambar 3: Titik Gergonne luar ∆ 𝐴𝐷𝑆 

 
 ⇒  Misalkan ketiga garis 𝑆𝐺𝑒3, 𝐷𝑌1 dan 𝐴𝑌2  konkuren di 𝐺𝑒3 , akan ditunjukkan 

persamaan (2) berlaku.  Pada Gambar 3, perhatikan ∆ 𝐷𝑆𝑌 dan ∆ 𝐴𝑆𝑌 dengan masing-

masing alasnya 𝐷𝑌 dan 𝐴𝑌. 

 
 𝐷𝑌

𝐴𝑌
 =   

𝐿∆ 𝐷𝑆𝑌

𝐿∆ 𝐴𝑆𝑌
 =  

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑌

𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑌
 

     =   
𝐿∆  𝐷𝑆𝑌+ 𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑌2  

𝐿∆ 𝐴𝑆𝑌+  𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑌
 

                                    =   
𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑆
 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐷𝑌1 dan ∆ 𝐷𝑌1𝑆 dengan masing-masing alasnya 𝐴𝑌1 dan 𝑌1𝑆. 

 
 𝐴𝑌1

𝑌1𝑆
 =   

𝐿∆ 𝐴𝐷𝑌1

𝐿∆ 𝐴𝐷𝑆
 =  

𝐿∆ 𝐷𝑌1𝑆 

𝐿∆ 𝐺𝑒3𝑌1𝑆
 

    =   
𝐿∆ 𝐴𝐷𝑌1  −  𝐿∆ 𝐷𝑌1𝑆 

𝐿∆ 𝐴𝐷𝑆  −  𝐿∆ 𝐺𝑒3𝑌1𝑆
 

                                   =   
𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆
 

Perhatikan ∆ 𝐴𝑆𝑌2 dan ∆ 𝐴𝐷𝑌2 dengan masing-masing alasnya 𝑆𝑌2dan 𝐷𝑌2. 

 
𝑆𝑌2

𝐷𝑌2
 =   

𝐿∆ 𝐴𝑆𝑌2

𝐿∆ 𝐴𝐷𝑌2
 =  

𝐿∆ 𝐺𝑒3𝑆𝑌2

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑌2
 

A 

D 

S Y 

𝑌1 

𝑌2 
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o 
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     =   
𝐿∆ 𝐴𝑆𝑌2  − 𝐿∆ 𝐺𝑒3𝑆𝑌2  

𝐿∆ 𝐴𝐷𝑌2  −  𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑌2
 

                                   =   
𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3
  , 

sehingga  

 
𝐷𝑌

𝐴𝑌
 ∙  

𝐴𝑌1

𝑌1𝑆
 ∙  

𝑆𝑌2

𝑌2𝐷
=  

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑆
 ∙  

𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆
 ∙    

𝐿∆ 𝐴𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3
=  1. 

 
 ⇐  untuk membuktikan sebaliknya, jika diketahui persamaan (2), maka akan 

ditunjukkan bahwa ketiga garis 𝑆𝐺𝑒3, 𝐷𝑌1 dan 𝐴𝑌2  konkuren.  Untuk itu misalkan 

𝑆𝐺𝑒3 dan 𝐴𝐷 berpotongan dititik 𝑌′, berdasarkan hipotesis maka berlaku 

                              
𝐷𝑌′

𝐴𝑌 ′
 ∙  

𝐴𝑌1

𝑌1𝑆
 ∙  

𝑆𝑌2

𝑌2𝐷
= 1 

                               
𝐷𝑌′

𝐴𝑌 ′
 =  

𝑌1𝑆

𝐴𝑌1
 ∙  

𝑌2𝐷

𝑆𝑌2
 

    
𝐷𝑌′

𝐴𝑌 ′
 =  

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3
 ∙  

𝐿∆ 𝐴𝐷𝐺𝑒3

𝐿∆  𝐴𝐺𝑒3𝑆
 

                                  
𝐷𝑌′

𝐴𝑌 ′
 =  

𝐿∆ 𝐷𝐺𝑒3𝑆

𝐿∆  𝐴𝐺𝑒3𝑆
 

                                  
𝐷𝑌′

𝐴𝑌 ′
 =   

𝐷𝑌

𝐴𝑌
  . 

Karena 𝑌′ =  𝑌  maka garis 𝑆𝐺𝑒3, 𝐷𝑌1 dan 𝐴𝑌2 konkuren di 𝐺𝑒3.         ∎ 

 

Dengan menggunakan cara yang sama akan berlaku terhadap pembuktian 

konkurensi dari 𝐺𝑒4. 

 

4 Panjang Sisi Baru 
 

Pada segiempat siklik  ABCD, jika tiap sisi diperpanjang maka akan ada sisi yang 

bertemu disatu titik, sehingga terbentuklah beberapa sisi baru.  Selanjutnya akan 

dibahas cara menghitung panjang sisi-sisi baru tersebut berdasarkan panjang sisi 

segiempat konveks.  Misalkan segiempat sebarang dengan panjang sisi yang diketahui, 

yaitu 𝐴𝐷 = 𝑎,  𝐷𝐶 = 𝑏,  𝐵𝐶 = 𝑐  dan 𝐴𝐵 = 𝑑.   

Pada Gambar 4, tidak ada sisi segiempat yang sejajar.  Keempat sisi berbeda 

panjang antara satu dengan yang lainnya.  Perpanjang sisi 𝐴𝐵 dan 𝐷𝐶, karena salah satu 

sisi lebih pendek dari sisi yang didepannya maka perpanjangan garis tersebut akan 

berpotongan disatu titik. Namakan titik perpotongannya adalah titik 𝑆, dan misalkan 

panjang 𝐵𝑆 =  𝛼 dan panjang 𝐶𝑆 =  𝛽.  Perpanjang sisi 𝐴𝐷 dan 𝐵𝐶.  Maka 

perpanjangan garis tersebut akan berpotongan di satu titik. Namakan titik 

perpotongannya adalah titik 𝑄, dan misalkan panjang 𝐷𝑄 =  𝛾 dan panjang 𝐶𝑄 =  𝜃. 
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Gambar 4: Segiempat 𝐴𝐵𝐶𝐷 dengan perpanjang sisi 𝐴𝐵, 𝐷𝐶, 𝐴𝐷 dan 𝐵𝐶 

 

Pada segiempat 𝐴𝐵𝐶𝐷 dan ∆ 𝐵𝐶𝑆 akan diperoleh 

   ∠ 𝐷𝐴𝐵 +  ∠ 𝐷𝐶𝐵 =  1800                                          (3) 

   ∠ 𝐷𝐶𝐵 +  ∠ 𝐵𝐶𝑆 =  1800                                              (4) 

Kemudian dari persamaan (3) dan (4) diperoleh 

                                                   ∠ 𝐷𝐴𝐵 =  ∠ 𝐵𝐶𝑆                                                         (5) 

dengan  

                                                   ∠ 𝐷𝐴𝐵 =  ∠ 𝐷𝐴𝑆                                                         (6) 

Kemudian pandang segiempat  𝐴𝐵𝐶𝐷 dan ∆ 𝐵𝐶𝑆 , akan diperoleh 

                                                 ∠ 𝐶𝐷𝐴 +  ∠ 𝐴𝐵𝐶 =  1800                            (7) 

                                                 ∠ 𝐴𝐵𝐶 +  ∠ 𝑆𝐵𝐶 =  1800                                             (8) 

Maka dari persamaan (7) dan (8) diperoleh 

                                                    ∠ 𝐶𝐷𝐴 =  ∠ 𝑆𝐵𝐶                                                        (9) 

dengan  

A 

B 

C 
D 

Q 

S 
𝑎 
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𝑐 
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                                                    ∠ 𝐶𝐷𝐴 =  ∠ 𝑆𝐷𝐴,                                                     (10) 

 

sehingga dari persamaan (5) dan (10)  dan dengan kesebangunan [8] sudut-sudut, 

diperoleh  

                                                   ∆ 𝐴𝐷𝑆 =  ∆ 𝐵𝐶𝑆                  (11) 

Akibatnya 
𝐴𝐷

𝐵𝐶
=  

𝐴𝑆

𝐶𝑆
=  

𝐷𝑆

𝐵𝑆
 

                                                 
𝑎

𝑐
=  

𝑑+ 𝛼

𝛽
=  

𝑏+ 𝛽

𝛼
                                                 (12) 

Dengan mengambil dua persamaan dari persamaan (12) 
𝑎

𝑐
=  

𝑑 +  𝛼

𝛽
 

𝑎𝛽 = 𝑐 (𝑑 +  𝛼) 

                                                     𝛽 =
𝑐

𝑎
 (𝑑 +  𝛼)               

                                                      𝛽 =
𝑐𝑑+𝑐𝛼  

𝑎
                                                              (13) 

Selanjutnya dengan mengambil dua persamaan lainnya dari persamaan (12)   

                                                       
𝑎

𝑐
=  

𝑏+ 𝛽

𝛼
 

        𝑎𝛼 =  𝑐(𝑏 +  𝛽) 
                                                    𝑎𝛼 =  𝑐𝑏 + 𝑐𝛽                                                       (14) 

Substitusikan persamaan (13) ke persamaan (14) diperoleh 

                                           𝑎𝛼 =  𝑐𝑏 + 𝑐  
𝑐𝑑+𝑐𝛼  

𝑎
     

𝑎2𝛼 =  𝑎𝑏𝑐 + 𝑐2𝑑 + 𝑐2𝛼  
𝑎2𝛼 −  𝑐2𝛼 =  𝑎𝑏𝑐 + 𝑐2𝑑 

𝛼  𝑎2 −  𝑐2 =  𝑎𝑏𝑐 + 𝑐2𝑑 

                                                  𝛼 =
𝑎𝑏𝑐+𝑐2𝑑

𝑎2− 𝑐2    ,                               (15) 

sehingga panjang 𝐵𝑆 =  𝛼 =  
𝑎𝑏𝑐+𝑐2𝑑

𝑎2− 𝑐2 . Setelah memperoleh nilai 𝛼, maka subtitusikan 

persamaan (15) kepersamaan (13) 

𝛽 =
𝑐𝑑 + 𝑐𝛼 

𝑎
 

𝑎𝛽 =  𝑐𝑑 + 𝑐𝛼 

𝑎𝛽 =  𝑐𝑑 + 𝑐  
𝑎𝑏𝑐 + 𝑐2𝑑

𝑎2 −  𝑐2
  

𝑎𝛽 =   
𝑎2𝑐𝑑 −  𝑐3𝑑 + 𝑎𝑏𝑐2 + 𝑐3𝑑

𝑎2 −  𝑐2
  

                                                       𝛽 =  
𝑎𝑐𝑑 + 𝑏𝑐2

𝑎2− 𝑐2    ,                                                     (16) 

sehingga panjang  𝐶𝑆 =  𝛽 =  
𝑎𝑐𝑑 + 𝑏𝑐2

𝑎2− 𝑐2 . 
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Dari pembahasan di atas didapatlah panjang sisi 𝐵𝑆 =  𝛼 =  
𝑎𝑏𝑐 +𝑐2𝑑

𝑎2− 𝑐2   dan 

 𝐶𝑆 =  𝛽 =  
𝑎𝑐𝑑 + 𝑏𝑐2

𝑎2− 𝑐2 .  Ini berlaku untuk nilai 𝑎 > 𝑐 dan 𝑑 > 𝑏,  tetapi jika sebaliknya 

𝑎 < 𝑐 dan 𝑑 < 𝑏 maka nilai 𝛼 dan 𝛽 akan menjadi negatif. Hal Ini tidak mungkin, 

karena panjang sisi tidak mungkin negatif. Oleh karena itu maka diambillah nilai 

mutlaknya. Sehingga panjang sisi 𝛼 dan 𝛽 menjadi 𝐵𝑆 =  𝛼 =  
𝑎𝑏𝑐 +𝑐2𝑑

 𝑎2− 𝑐2 
  dan  𝐶𝑆 =

 𝛽 =  
𝑎𝑐𝑑 + 𝑏𝑐2

 𝑎2− 𝑐2 
. 

Dengan menggunakan cara yang sama maka akan didapat nilai  𝛾 dan 𝜃. 

 

Kesimpulan 
 

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa titik Gergonne tidak hanya terdapat pada 

segitiga, tapi juga terdapat pada segiempat siklik.  Konkurensi titik Gergonne dapat 

dibuktikan dengan menggunakan Teorema Ceva, sedangkan untuk mencari panjang sisi 

baru yang didapat dari perpanjangan segiempat siklik bisa digunakan kesebangunan. 
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